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elambatnya per-
tumbuhan ekono-
mi Jawa Barat
hir-akhir ini mengundang
atinan kita. Hal ini di-

j yang akan muncul dari

pertumbuhan ekonomi
yang melambat dapat dimaknai
j barang dan jasa yang terse-
rap dalam perekonomian saat ini
jauh lebih kecil dibandingkan de-
ngan whktu sebelumnya. Kondisi
ini akan memberikan dampak lan-
jutan bagi penciptaan lapangan
kerja yang merupakan sumber
pendapatan masyarakat.

Penurunan pendapatan tentu
akan berefek tidak hanya pada pe-
nurunan permintaan sejumlah ba-
rang dan jasa, tetapi juga pada pe-
nerimaan pemerintah dari pajak.
Kondisi ini tentu akan memberi-
kan efek lanjutan dan muara
akhirnya ekonomi akan semakin
lesu.

Tidak dapat dimungkiri bahwa
melemahnya pertumbuhan eko-
nomi di sejumlah negara maju
memberikan dampak cukup signi-
fikan terhadap perekonomian Ja-
bar. Hal ini didasarkan pada fakta
bahwa selama ini, triwulan IV-
2007, pendapatan regional bruto
Jawa Barat secara dominan dito-
pang industri pengolahan (43,70
persen); perdagangan, hotel, dan
restoran (22,22 persen); serta per-
tanian (12,86 persen).

Melambatnya daya serap do-
mestik negara maju tentu akan
memberikan imbas pada penu-
runan permintaan sejumlah ba-
rang ekspor dari Indonesia, tidak
terkecuali Jabar, mengingat seba-
gian besar negara tujuan ekspor
Jabar adalah negaramaju.

Dari data publikasi Bank Indo-
nesia tampak bahwa ekspor Jabar
pada triwulan I1-2008 mengalami
penurunan 209 persen diban-
dingkan dengan tahun sebelum-
nya. Padahal, pada triwulan II-
»007 nilai ekspor tumbuh 3,02
»ersen. Penurunan kinerja ekspor
Jabar tecermin dari penurunan
olume ekspor. Selama periode
\ pril-Mei 2008, volume ekspor tu-
|1 18,64 persen. Jika dilihat dari
g iS komoditasnya, penurunan

|.;me ekspor terbesar terjadi pa-
'ov stil dan produk tekstil

_isi lain impor Jabar meng-
. ertumbuhan 088 persen.

' masih lebih rendah dari-
‘ tumbuhan periode yang
1111 laluw. Tmpor Jabar tum-
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buh sejalan dengan meningkatnya
permintaan dalam negeri, khusus-
nya untuk pemenuhan kebutuhan
investasi dan konsumsi. Nilai im-
por Jabar selama April-Mei 2008
mencapai 1,85 miliar dollar AS
atau tumbuh 22,83 persen. Impor
Jabar didominasi impor barang
modal dengan nilai mencapai 641
jutadollar AS.

Daya beli melemah

Tampaknya untuk saat ini cu-
kup sulit jika Pemerintah Provinsi
Jabar tetap mengandalkan motor
penggerak ekonomi dari ekspor
dan investasi mengingat kita be-
lum dapat memastikan kapan kri-
sis ekonomi negara maju akan ber-

Dalam beberapa tahun terakhir,
Badan Koordinasi Penanaman
Modal Daerah Jawa Barat mem-
perlihatkan kecenderungan bah-
wa Jabar merupakan salah satu

wilayah yang paling digemari in-
vestor luar negeri dan dalam nege-
ri.
Sepanjang tahun 2006, tercatat
realisasi penanaman modal asing
(PMA) sebanyak 119 proyek de-
ngan nilai investasi mencapai ang-
ka 1,619 miliar dollar AS. Jumlah
tersebut merupakan angka ter-
tinggi bagi Jabar. Dari total 867
proyek PMA yang direalisasikan di
seluruh Indonesia pada 2006, 119
proyek di antaranya direalisasikan
diJabar.

Ternyata realisasi penanaman
modal dalam negeri (PMDN) Ja-
bar pun menempati urutan ter-
tinggl. Dari 164 proyek PMDN
yang direalisasikan tahun 2006,
tercatat nilai total Rp 20,788 trili-

un. Jabar mengambil porsi Rp

5,314 triliun dengan 29 proyek.
Tampaknya pencapaian inves-

tasi tahun 2008-2009 tidak akan

secemerlang tahun-tahun sebe-
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lumnya mengingat setiap negara
sedang berusaha menguatkan
kondisi perekonomian masing-
masing.

Dengan demikian, sektor yang
masih dapat diandalkan sebagai
sumber penggerak pertumbuhan
ekonomi adalah sektor konsumsi
domestik. Namun, permasalahan
yang muncul berikutnya, bagai-
mana pemerintah dapat mening-
katkan daya beli masyarakat kare-
na daya beli masyarakat Indone-
sia, termasuk Jabar, mengalami
penurunan sangat signifikan sejak
pemerintah menaikkan harga ba-
han bakar minyak (BBM) pada
akhir Mei 2008. Kenaikan harga
BBM ditambah kelangkaan pa-
ngan strategis serta kebijakan-ke-
bijakan lain telah menyebabkan
harga barang dan jasa di dalam ne
geri meningkat sangat tajam

Dampaknya, pendapatan
syarakat yang jumlahnya tetap se
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cara il tegerus inflasi yang terus
merangkak naik Ringga menen
bus angka dua digit. Inflasi Jaba,
pada Januari-September 2008 te.
lah m('ncmﬁﬂs angka 10,94 persen
sedangkan laju inflasi tahunan pa
da September 2008 sebesar 12,30
persen

Penguatan ekonomi lokal

Melihat pergerﬂkﬂn 'inﬂusi yang
semakin sulitdikendalikan, Peme
rintah Provinsi Jabar akan sema
kin sulit mencapai target daya bell
masyarakat Rp600.000 pada 2010
Pemerintah harus segera melaku
kan beberapa penyesuaian kebi
jakan yang dapat mengakselerasi
penguatan ekonomi lokal. Kebi
jakan penguatan ekonomi lokal
yang sudah didesain sedemikian
rupa baikuntuk sektor pertanian
industri, maupun sektor lain harus
segera disosialisasikan dan diim
plementasikan dalam kehidupan
masyarakat.

Pemerintah Provinsi Jabar ha
rus bergegak cepat mengakselerasi
pelaksana@n kebijakan yang dapat
mendongkrak pertumbuhan eko-
nomi lokal. Rencana induk pem
bangunaniekonomi Jabar yang te
lah tersusun rapi harus segera di
implementasikan dan disosialisa
sikan baik untuk kerangka kerja
jangka pendek, menengah, dan
panjang.

Saat ini masyarakat Jabar s
dang haus menanti berbagai tero
bosan nyata baik di sektor pertani-
an, industri pengolahan, maupun

sektor lain. Pengembangan berba-
gai aktivitas sektor pertanian yang
akan memberikan nilai tambah
berlipat dan daya saing di sektor
industri pengolahan diharapkan
membuka kesempatan kerja baru
vang lebih besar,

Harapannya, dengan segers
akan terjadi peningkatan penda
patan masyarakat, yang kemmdian
mendongkrak daya beli masyara
kat. Peningkatan daya beli ini di
harapkan berdampak baik padas
sipermintaan dan penawaran

Tarikan yang lebih besar di ke
dua sisi ini akan mendorong pe
ningkatan_ output secara apregat
dan harapan akhirnya ekpnom
akan kembali tumbuh_ Denga
mikian, upaya penguatan eke
lokal yang berb:nsi< sektop-sc
dominan di satu sisi akan me
kan kemandirian ekonomi
dan di sisi lain memberikg
lebih besar pada pertun
ekonomi Jabar.
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